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ABSTRAK 

 

 

Proses pembelajaran diarahkan agar dapat mengembangkan segenap 

potensi siswa. Potensi tersebut meliputi potensi spiritual, emosional, dan intelek-

tual. Saat ketiga potensi ini berhasil dikembangkan  maka hasil pembelajaran akan 

optimal. KI dan KD dalam Kurikulum 2013 juga disusun agar dapat mengem-

bangkan ketiga potensi ini. Salah satu upaya memaksimalkan proses pembelajaran 

biologi dan pencapaian ketiga potensi adalah mengembangkan modul pembelajar-

an bernuansa ESQ. Berdasarkan hal ini, dilakukan penelitian dengan tujuan 

menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa SMA/MA yang valid dan praktis. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (design research) dengan 

menggunakan tiga tahapan dari 4-D Models. Subjek penelitian  ini adalah 4 orang  

validator, dan untuk uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru biologi dan 20 

orang siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kota Solok. Data penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis 

dengan analisis deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul bernuansa ESQ pada 

materi perubahan lingkungan.Hasil uji validitas memperoleh nilai rata-rata 

88,86% dengan kriteria valid baik dari segi substansial maupun nuansa ESQ. 

Hasil uji praktikalitas oleh guru memiliki nilai rata-rata 87,02%, sedangkan oleh 

siswa memiliki nilai rata-rata 87,64%, keduanya dengan kriteria praktis, baik dari 

segi  kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran maupun manfaat 

penggunaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia seharusnya dapat mengembangkan segenap 

potensi siswa melalui proses pembelajaran. Potensi tersebut meliputi potensi 

spiritual, potensi emosional, dan potensi intelektual. Saat ketiga potensi ini 

berhasil dikembangkan, maka hasil pendidikan akan optimal. Agustian (2010: 

viii) menyatakan bahwa apabila ketiga potensi dasar ini berada dalam satu 

kesatuan, maka akan tercipta manusia seutuhnya, yaitu manusia yang tidak 

saja memiliki kecerdasan intelektual namun juga memiliki kecerdasan 

emosional yang dituntun oleh kecerdasan spiritualnya.  

Praktik pendidikan di Indonesia selama ini masih mengutamakan 

penguasaan aspek intelektual semata. Lufri (2010: 127) menyatakan bahwa 

selama ini pendidikan di sekolah berfokus pada pengembangan kecerdasan 

intelektual, yaitu menyerap ilmu sebanyak-banyaknya tetapi belum banyak 

menyentuh kecerdasan emosional dan spiritual. Imbas dari praktik pendidikan 

ini adalah terjadinya degradasi nilai dan moral siswa, yang pada akhirnya 

mempengaruhi output pendidikan itu sendiri. 

Pemerintah telah berusaha mencarikan solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah di atas, diantaranya melakukan penyempurnaan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 bertujuan untuk mengembangkan ketiga potensi tersebut secara 

seimbang. Kurinasih dan Sani (2014:133) mengungkapkan bahwa pada inti-
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nya orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi 

yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 sepenuhnya diarahkan 

pada pengembangan ketiga ranah secara utuh, artinya pengembangan ranah 

yang satu tidak dipisahkan dari pengembangan ranah yang lainnya 

(Kemendikbud, 2013: 4). Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

dalam Kurikulum 2013 telah disusun sedemikian rupa agar dapat mengem-

bangkan ketiga ranah tersebut. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah me-

rancang dan menerapkan beberapa strategi untuk memaksimalkan penerapan 

Kurikulum 2013, salah satunya  adalah dengan cara mengembangkan buku 

pedoman guru dan buku siswa. Buku pedoman guru dan buku siswa untuk 

SMA/MA yang tersedia saat ini hanya pada beberapa mata pelajaran saja. 

Belum terdapat buku guru dan buku siswa untuk mata pelajaran biologi 

SMA/MA.  

Kebanyakan guru dan siswa meggunakan buku cetak yang tersedia di 

perpustakaan sekolah sebagai pengganti buku dari Kemendikbud. Beberapa 

diantara buku pengganti tersebut telah berlabel Kurikulum 2013 namun belum 

sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kompetensi siswa dalam kurikulum. 

Berikut adalah tabel interpretasi hasil analisis peneliti terhadap buku pegangan 

yang digunakan guru dan siswa di SMA/MA. Analisis terbatas dilakukan pada 

KD 3.10 dan 4.10, untuk melihat kesesuaian isi dengan kompetensi dasar yang 

diharapkan dalam Kurikulum 2013.  
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Tabel 1. Interpretasi Hasil Analisis Kesesuaian Buku Pegangan yang Diguna-

kan Guru dan Siswa dengan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 

2013. 

Aspek KD yang diharapkan 

Buku Pegangan yang 

Digunakan  

Erlangga Grafindo 

Sikap 1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang keanekaragaman hayati, 

ekosistem dan lingkungan hidup. 

 

1.2 Menyadari dan mengagumi 

pola pikir ilmiah dalam 

kemampuan mengamati 

bioproses. 

1.3 Peka dan peduli terhadap 

permasalahan lingkungan hidup, 

menjaga dan menyayangi 

lingkungan sebagai manisfestasi 

pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

Belum 

terlihat 

 

 

 

Belum 

terlihat 

 

 

Belum 

terlihat 

Belum 

terlihat 

 

 

 

Belum 

terlihat 

 

 

 

Belum 

terlihat 

Pengetahuan 3.10 Menganalisis data 

perubahan lingkungan dan 

dampak dari perubahan tersebut 

terhadap lingkungan. 

 

Terlihat Terlihat 

Keterampilan 4.10 Memecahkan masalah 

lingkungan dengan membuat 

desain produk daur ulang limbah 

dan upaya pelestarian 

lingkungan 

 

Terlihat Belum 

terlihat 

  

Dari Tabel 1 dapat dikatakan bahwa buku pegangan yang digunakan 

masih belum optimal dalam pencapaian kompetensi siswa. Kompetensi dasar 

yang berhubungan dengan aspek sikap belum terlihat pada kedua jenis buku 

yang dianalisis. Di sisi lain, KD 4.10 tentang aspek keterampilan juga belum 

sepenuhnya terjabarkan. Contoh lembaran buku cetak yang dianalisis dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Contoh Lembaran Buku Cetak yang Dianalisis 

(a) Buku Cetak Erlangga, dan (b) Buku Cetak Grafindo 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang guru biologi di 

SMA Negeri 1 Kota Solok pada tanggal 24 September 2014 juga terungkap 

hal yang sama, bahwa buku cetak belum optimal dalam pencapaian 

kompetensi siswa. Guru mengungkapkan bahwa bahan ajar pengganti yang 

digunakan berupa buku cetak terbitan Erlangga dan Grafindo masih meng-

utamakan aspek intelektual, dan tidak ada aspek sikap yang dijabarkan. Salah 

satu solusinya adalah guru mengembangkan bahan ajarnya sendiri. 

Beberapa bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru dapat berupa 

modul, LKPD, Handout, LKS, dan buku ajar. Dari hasil wawancara juga 

terungkap bahwa tidak banyak guru yang mengembangkan bahan ajarnya. Hal 

ini disebabkan karena keterbatasan waktu dan biaya yang disediakan sekolah 

dan guru dalam mengembangkan. Penulis telah mengembangkan sebuah 
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bahan ajar yang diharapkan dapat mengoptimalkan pencapaian kompetensi 

siswa. Kompetensi yang berkaitan dengan aspek sikap juga terintegrasi secara 

langsung dalam bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar tersebut adalah 

modul. 

Modul dipilih sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dikembang-

kan, disebabkan karena penggunaan modul memiliki berbagai keunggulan. 

Keunggulan tersebut seperti modul mudah digunakan oleh siswa, karena 

modul menggunakan bahasa yang komunikatif. Modul memuat petunjuk 

pembelajaran yang jelas sehingga siswa dapat belajar secara mandiri (self 

learning). Hal ini selaras dengan Prastowo (2011: 106) yang mengungkapkan 

bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami, sehingga siswa dapat belajar 

mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru. Di samping 

itu, penggunaan modul dalam proses pembelajaran juga dapat menghasilkan 

perubahan pada diri siswa, terutama jika modul disisipi dengan nilai-nilai 

Emotional Spiritual Quotient (ESQ). 

Lufri (2010: 126-127) menjelaskan bahwa ESQ adalah dua kecerdasan 

yang dimiliki manusia selain kecerdasan intelektual yaitu kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Penggunaan modul yang disisipi nilai-

nilai ESQ diharapkan dapat membentuk dan mengembangkan ketiga 

kecerdasan tersebut, yang meliputi kecerdasan spiritual, emosional dan 

kecerdasan intelektual siswa. 
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Biologi sebagai salah satu mata pelajaran IPA erat kaitannya dengan 

penanaman nilai-nilai ESQ. Hal ini dikarenakan materi dan objek kajian  

biologi itu sendiri bisa dijadikan acuan dalam penanaman nilai-nilai ESQ  

pada diri siswa. Banyak pelajaran dan hikmah yang bisa dipetik dengan 

mempelajari biologi. Bertambahnya pengetahuan siswa tentang objek kajian 

biologi juga akan menambah kecerdasan emosional dan spiritualnya. Lebih 

dari itu, kedua aspek ini juga bisa dintegrasikan secara langsung baik dalam 

proses pembelajaran di kelas maupun melalui media pembelajaran yang 

dikembangkan, termasuk modul. 

Salah satu materi dalam pembelajaran biologi adalah perubahan ling-

kungan dan dampaknya bagi kehidupan. Perubahan lingkungan dapat disebab-

kan oleh faktor alam atau faktor manusia. Perubahan lingkungan yang 

disebabkan oleh faktor manusia terjadi karena manusia belum menerapkan 

kecerdasannya secara menyeluruh terutama aspek ESQ. Belum terdapat modul 

pembelajaran biologi yang menanamkan nilai-nilai ESQ pada materi ini.  

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang penulis temukan maka 

penulis telah mengembangkan modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ 

pada materi perubahan lingkungan untuk siswa SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut.   

1. Praktik pendidikan masih mengutamakan penguasaan ilmu pengetahuan 

dan belum banyak menyentuh penguasaan sikap spiritual dan emosional. 
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2. Bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa belum maksimal mengem-

bangkan kompetensi dalam Kurikulum 2013, terutama yang berhubungan 

dengan aspek sikap. 

3. Belum tersedianya modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ yang valid 

dan praktis pada materi  perubahan lingkungan, yang telah menyentuh 

penguasaan sikap spiritual dan emosional, sehingga dapat mengoptimalkan 

pencapaian kompetensi siswa dalam Kurikulum 2013. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

terarah dan diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, maka masalah  

dalam  penelitian ini dibatasi pada belum tersedianya modul pembelajaran 

biologi bernuansa ESQ yang valid dan praktis pada materi perubahan ling-

kungan untuk siswa SMA/MA. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Bagaimana validitas dan praktikalitas modul pembelajaran biologi 

bernuansa ESQ yang dikembangkan pada materi perubahan lingkungan untuk 

siswa SMA/ MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran 

biologi bernuansa ESQ yang valid dan praktis pada materi perubahan ling-

kungan untuk siswa SMA/ MA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut. 

1. Bahan ajar bagi siswa untuk menunjang pembelajaran yang efektif serta 

bermanfaat dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual-

nya. 

2. Bahan penunjang pembelajaran oleh guru dalam upaya menyelaraskan 

pengetahuan (Kognitif) dengan aspek ESQ. 

3. Informasi ilmiah bagi peneliti lain dan pihak terkait dalam upaya 

menyelaraskan pengetahuan umum dengan aspek ESQ. 

4. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam pengimple-

mentasiannya kelak, untuk proses pembelajaran biologi. 

G. Definisi Operasional 

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan 

defenisi operasional sebagai berikut. 

1. Modul 

Modul adalah salah satu model media ajar cetak yang berisikan 

uraian materi, lembaran latihan serta kunci setiap lembaran latihan yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi. 

2. Nuansa ESQ 

Nuansa ESQ merupakan semacam kondisi khusus dalam setiap hal 

yang akan dilaksanakan atau dibuat. Nuansa ESQ dimunculkan dalam 

bentuk kolom ESQ Motivation Space yang berisikan informasi dan 

integrasi antara materi yang baru dipelajari dengan beberapa ayat Alquran,  
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hadits dan kitab-kitab hikmah yang relevan serta nilai dan norma yang 

berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Modul bernuansa ESQ 

Modul bernuansa ESQ merupakan media ajar cetak yang dapat 

membantu siswa untuk belajar mandiri. Modul juga membantu guru dalam 

mengembangkan kecerdasan ESQ siswa dalam proses pembelajaran. 

Modul bernuansa ESQ dalam hal ini adalah sebuah modul yang dilengkapi 

dengan nilai-nilai spiritual dan emosional. Nilai-nilai yang dijabarkan 

tersebut berkaitan dengan materi perubahan lingkungan. 

H.  Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa  SMA/ MA. Materi modul mengacu kepada Kuriku-

lum 2013 dengan mengintegrasikan nilai-nilai ESQ di dalamnya, sesuai 

dengan materi perubahan lingkungan. Materi modul ditulis dengan jenis 

tulisan Comic San MS ukuran 11pt spasi 1,25. Jenis tulisan ini dipilih karena 

bentuk dan kemudahan pembacaan meskipun dalam ukuran yang relatif kecil. 

 Penggunaan modul bernuansa ESQ diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran biologi serta dapat mengembangkan kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual siswa. Modul dapat digunakan oleh siswa secara 

mandiri di sekolah maupun di rumah sesuai dengan kecepatan belajarnya 

masing-masing. Modul dibuat dalam tiga kali kegiatan belajar. Kegiatan 

belajar 1 membahas perubahan lingkungan dan dampaknya terhadap kehi-
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dupan. Kegiatan belajar 2  membahas pencemaran lingkungan dan upaya 

pelestarian lingkungan. Kegiatan belajar 3 membahas limbah dan daur ulang 

limbah. Modul berisikan komponen-komponen yang meliputi petunjuk 

penggunaan modul, lintas kompetensi, ESQ Motivation Space, lembar 

kegiatan belajar, uji pemahaman, evaluasi, kunci jawaban uji pemahaman dan 

kunci jawaban evaluasi, umpan balik serta lembar penilaian aspek sikap dan 

lembar penilaian aspek keterampilan. 

Nuansa ESQ dalam modul ditonjolkan dengan keberadaan kolom ESQ 

Motivation Space yang berisikan integrasi antara materi yang baru dipelajari 

dengan beberapa aspek ESQ. Melalui kolom ESQ Motivation Space diharap-

kan siswa dapat memahami materi sekaligus mengkaitkannya dengan nilai-

nilai emosional dan spiritual, sehingga pembelajaran siswa menjadi lebih 

bermakna. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengubah 

perilakunya ke arah yang lebih baik. Materi ESQ ditulis dengan jenis tulisan 

Calibri (body) ukuran 12pt spasi 1,25. 

Modul dilengkapi dengan uji pemahaman dan evaluasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat 

mengkontruksi pengetahuannya secara mandiri. Soal pada uji pemahaman 

berbentuk essay, sedangkan pada evaluasi berisikan soal pilihan berganda dan  

soal essay. Di akhir lembaran evaluasi terdapat kunci jawaban dan umpan 

balik agar siswa dapat mengetahui kebenaran jawaban serta mengetahui 

tingkat kemampuan belajarnya. Modul ini dilengkapi dengan instrumen 

penilaian sikap dan keterampilan untuk mengukur penguasaan siswa pada 
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kedua aspek tersebut. Instrumen penilaian sikap berupa penilaian oleh diri 

sendiri yang diisi oleh siswa secara jujur, sedangkan instrumen penilaian 

keterampilan diisi oleh guru sesuai dengan keadaan siswa yang sebenarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa SMA/MA dengan nilai 88,86 % dari 

aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan sehingga 

modul tergolong kriteria valid. 

2. Dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa SMA/MA dengan nilai 87,02% oleh 

guru dan 87,64% oleh siswa dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi 

waktu pembalajaran dan manfaat sehingga modul tergolong kriteria 

praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan hal-hal berikut. 

1. Guru dan siswa dapat menggunakan modul bernuansa ESQ ini sebagai 

media pembelajaran pada materi perubahan lingkungan untuk menunjang 

pembelajaran biologi. 

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas  

untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan modul ini dalam 

pembelajaran.
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